I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil sawit terbesar dunia dengan luas
lahan sawit hampir 10 juta ha (BPS, 2015). Menurut data BPS 2019 luas areal
perkebunan sawit ditahun 2018 mencapai 14,33 juta ha dengan produksi kelapa
sawit 42,9 juta ton. Pada tahun 2019 luas areal perkebunan kelapa sawit
mengalami perkembangan mencapai 14,60 juta ha, diprediksi meningkat sebesar
1,88%. Perkebunan sawit mampu menyediakan vegetasi alam berkisar antara 2,8-
4,8 ton bahan kering/ha/tahun (Chen et al. 1991), yang berpotensi menjadi sumber
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Air Hitam. Memiliki jenis tanah gambut dengan pH masam pada tiap-tiap Nagari
diantaranya Pasir Binjai 4,6, Sungai Pulai 4,8, Lubuk Bunta 5,3, dan Air Hitam
5,4 dengan rata rata pH tanah yaitu 5,02. Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
salah satu kabupaten yang memiliki usaha perkebunan kelapa sawit dengan total
produksi 337.769,15 ton dan luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 41.938
ha (BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2020).

Selain memproduksi sawit sebagai usaha pokok, perkebunan kelapa sawit

juga menghasilkan biomasa seperti hijauan yang tumbuh diantara perkebunan



kelapa sawit dengan komposisi beragam, sehingga dapat diaplikasikan sistem
integrasi sapi-sawit. Biomasa yang ada pada perkebunan kelapa sawit terdiri dari
rumput, legum, dan gulma. Hijauan antar tanaman yang bisa dimanfaatkan
sebagai pakan ternak meliputi rumput dan legum. Gulma merupakan tanaman
dengan palatabilitas rendah. Rumput dan legum merupakan hijauan yang
mempunyai palatabilitas tinggi (Awaludin dan Masurni, 2004). Gulma adalah
jenis tumbuhan yang tidak dikehendaki tumbuhnya pada padang rumput,
keberadaan gulma dapat mengganggu hijauan yang tumbuh disekitarnya karena
gulma mengandung allelopati yang mampu menghambat hijauan pakan dan gulma
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dan sapi Bali di Sumateramlv3'érat sapl d| Pesisir Selatan menurut
data Statistik Peternakan tahun 2016 sapi potong berjumlah 80.976 ekor.
Kecamatan Silaut merupakan wilayah dengan areal perkebunan kelapa
sawit terluas di Kabupaten Pesisir Selatan mencapai 8.587 ha dengan total
produksi 70.205,07 ton (BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2020). Populasi ternak
sapi di Kecamatan Silaut pada tahun 2019 adalah 4.097 ekor. Sistem integrasi
sapi-sawit di Kabupaten Pesisir Selatan antara lain sudah diterapkan di Kecamatan

Silaut. Budidaya ternak sapi dilakukan dengan menggembalakan ternak pada

pastura di bawah perkebunan kelapa sawit. Kandungan nutrisi pastura di bawah



perkebunan kelapa sawit akan mempengaruhi performa ternak. Kebun kelapa
sawit yang ada di Kecamatan Silaut mencapai usia 20 tahun, dan masih sedikit
informasi dan studi untuk mengobservasi kualitas nutrisi pastura di bawah
perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kandungan nutrisi pastura di bawah perkebunan
kelapa sawit.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah kandungan nutrisi pastura di bawah perkebunan kelapa
sawit di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.

1.3. Tujuan Penelitian ERSITAS ANDAL 3¢

Penelitian ini ber potensi pastura di bawah

perkebunan kelapa sawit §
1.4. Manfaat Penelitian
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